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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Jenis dan Sifat Penelitian 

 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. Tujuan 

dari penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan fenomena secara mendalam 

melalui analisis sedalam-dalamnya. Menurut Kriyantono (2008, h. 56-57), fokus 

dari penelitian kualitatif lebih kepada persoalan kedalaman (kualitas) dan bukan 

pada banyaknya data (kuantitas). 

Penelitian kualitatif secara khusus berkonsentrasi pada proses, bukan pada 

keluaran atau hasil (Pambayun, 2013, h. 10). Maka, penelitian kualitatif harus 

mengumpulkan sebanyak-banyaknya data agar dapat diproses dalam penelitian. 

Dengan demikian, penelitian kualitatif memiliki kekuatan pada datanya. 

Data dapat berupa fakta, peristiwa, dan realita. Setelah mendapatkan data-data 

yang diperlukan, peneliti perlu melakukan proses analisa mendalam serta 

melakukan pembahasan yang tepusat. 

Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif, di mana peneliti tertarik 

pada proses makna, dan pemahaman yang didapat dari kata-kata atau gambar-

gambar (Pambayun, 2013, h. 10). Penelitian etnografi bersifat deskriptif karena 

mengungkap realitas sosial yang terbentuk serta menginterpretasikan simbol, 

makna, ritual dalam pernikahan Atoni Pah Meto. Di sisi lain, penelitian etnografi 

Pola Komunikasi Pernikahan..., Apriyanti Pratiwi, FIKOM UMN, 2017



41 
 

deskriptif juga bersifat holistik, integratif, dan menggunakan analisis kualitatif 

dalam mencari sudut pandang yang semula (Pambayun, 2013, h. 191).  

Paradigma yang digunakan dalam penelitian adalah konstruktivis. Studi 

etnografi komunikasi dalam Kuswarno (2008, h. 2) merupakan salah satu dari 

sekian studi penelitian kualitatif berparadigma interpretative dan konstruksivis, 

yang mengkhususkan pada penemuan berbagai pola komunikasi yang digunakan 

oleh manusia dalam suatu masyarakat tutur.  

Beberapa karakteristik yang menjadikan konstruktivisme berbeda dengan 

yang lainnya, yaitu dimensi ontologis, epistemologis, aksiologis, dan metodologis. 

Birowo (2004 dalam Pambayun, 2013, h. 192) menjelaskan bahwa 

dimensi ontologis disebut juga asumsi tentang realitas, di mana realitas 

diasumsikan sebagai konstruksi sosial. Kebenaran atas realitas bersifat relatif yang 

berlaku dalam konteks spesifik yang dinilai relevan oleh pelaku sosial yang akan 

diteliti. 

Epistemologis adalah relasi atau hubungan antara peneliti dan yang diteliti. 

Melalui interaksi antara peneliti dan yang diteliti akan diperoleh pemahaman 

tentang realitas sebagai temuan penelitian. Peran peneliti adalah sebagai 

transaksionis atau subjektivis. 

Sedangkan aksiologis dimengerti sebagai asumsi tentang nilai-nilai. 

Peneliti berperan sebagai fasilitator yang menjembatani keragaman subjektivitas 
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para pelaku sosial. Nilai, etika, dan pilihan moral peneliti menjadi hal yang tidak 

terpisahkan dalam proses penelitian. 

 Terakhir adalah dimensi metodologis, yaitu asumsi mengenai cara untuk 

memperoleh pengetahuan. Penelitian dilakukan dengan cara reflektif yang berarti 

peneliti akan melakukan memberi tekanan pada cara-cara empatik dan interaksi 

dialektis antara yang meneliti dengan yang di teliti (Pambayun, 2013, h. 192).   

Oleh karena itu, paradigma yang digunakan untuk mengkaji penelitian ini 

adalah paradigma interpretif atau konstruktivis, karena peneliti memahami hasil 

interaksi antara individu dan individu lainnnya yang menciptakan sebuah realitas. 

 

3.2  Metode Penelitian 

Tujuan dari penelitian etnografi adalah menghimpun data deskriptif dan 

analisis terhadapnya tentang bagaimana makna-makna sosial dipergunakan 

(Kuswarno, 2008, h. 15). Melalui metode etnografi, peneliti berusaha 

mengungkapkan makna sosial yang terkandung dalam “pernikahan Atoni Pah 

Meto”.  

 Selain itu Grimshaw dan Gurevitch (1992) mengungkapkan bahwa tujuan 

etnografi komunikasi adalah untuk mengangkat kesadaran  akan keuntungan 

partisipasi personal dan komunikasi dengan kelompok integral dan 

menggambarkan karakteristik cara hidup atau bentuk-bentuk budaya (Pambayun, 

2013, h. 199). Etnografi mampu memberikan gambaran luas dan mengungkapkan 

pengalaman-pengalaman dalam suatu kelompok budaya. 
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Spradley (Kuswarno, 2008, h. 35), menjelaskan fokus perhatian etnografi 

adalah pada apa yang individu dalam suatu masyarakat lakukan (perilaku), 

kemudian apa yang mereka bicarakan (bahasa), dan apakah ada hubungan antara 

perilaku dengan apa yang seharusnya dilakukan dalam masyarakat tersebut, 

sebaik apa yang mereka buat atau mereka pakai sehari-hari (artefak). Hal inilah 

yang menjadi acuan peneliti dalam meneliti pola komunikasi pada suatu budaya. 

Menurut Cresswel dalam Kuswarno (2008, h. 34), terdapat elemen-elemen 

inti dalam penelitian etnografi komunikasi: 

1. Menggunakan penjelasan yang detil. 

2. Gaya laporannya seperti bercerita. 

3. Menggali tema-tema kultural, terutama tema-tema yang berhubungan 

dengan peran (roles) dan perilaku dalam masyarakat tertentu. 

4. Menjelaskan “everyday life of persons”, bukan peristiwa-peristiwa 

khusus yang sudah sering menjadi pusat perhatian. 

5. Format laporan keseluruhannya merupakan gabungan antara deskriptif, 

analitis, dan interpretatif. 

6. Hasil penjelasannya bukan pada  apa yang menjadi agen perubahan, 

tetapi bagaimana sesuatu itu menjadi pelopor untuk berubah karena 

sifatnya yang memaksa.                                            

Peneliti menggunakan metode etnografi komunikasi karena peneliti hanya 

akan meneliti tindakan dalam kegiatan komunikasi yang terjadi pada saat 

pelaksanaan pernikahan Atoni Pah Meto pada suku Dawan. Pada ritual tersebut, 

terdapat penggunaan simbol dan bahasa yang digunakan oleh pelaku komunikasi. 
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3.3  Informan Penelitian 

Creswell mengatakan bahwa peneliti dapat menggunakan opportunistic 

sampling dan criterion sampling sebagai metode untuk menemukan informan 

(Kuswarno, 2008, h. 63). Peneliti menggunakan criterion sampling, di mana 

peneliti terlebih dahulu harus menyusun kriteria dari apa yang ingin ia ketahui dan 

kemudian menyesuaikan dengan informan yang akan dipilih.  

 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian etnografi komunikasi adalah kegiatan pengumpulan bahan 

keterangan atau data yang dilakukan secara sistematik mengenai hidup dan 

berbagai perilaku komunikasi para anggota budaya atau komunitas di lingkungan 

sosial (Pambayun, 2013, h. 205). Pengumpulan data merupakan salah satu hal 

yang sangat diperlukan bagi etnografer.  

Pendapat lain menurut Pambayun, etnografi komunikasi adalah kegiatan 

pengumpulan bahan keterangan atau data yang dilakukan secara sistematik 

mengenai hidup dan berbagai perilaku komunikasi para anggota budaya di 

lingkunagn sosial (Pambayun, 2013, h. 205). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 
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1.  Indepth Interview 

Menurut Kriyantono (2008, h. 63), metode wawancara mendalam adalah 

metode riset di mana periset melakukan kegiatan wawancara tatap muka secara 

mendalam dan terus menerus (lebih dari satu kali) untuk menggali informasi dan 

responden. Peneliti memilih untuk menggunakan unstructured interview 

(wawancara tidak terstruktur). 

Metode wawancara tidak terstruktur tetap membutuhkan pertanyaan 

wawancara, namun fungsinya hanya sebagai panduan bagi peneliti. Selebihnya, 

pertanyaan-pertanyaan lain dalam pembicaraaan dengan subjek penelitian 

dibiarkan terjadi secara alamiah. Oleh karena itu, daftar pertanyaann yang dibuat 

harus fleksibel agar memudahkan peneliti ketika melakukan wawancara. 

2. Non-Participatory Observation  

Penulis menggunakan observasi tanpa partisipan karena penulis hanya 

mengamati tanpa ikut serta secara langsung dalam pernikahan Atoni Pah Meto di 

Timor Tengah Selatan. Dalam penelitian ini, penulis tidak berperan serta dalam 

kegiatan subjek penelitian, maka kepekaan dan sensitivitas penulis dibutuhkan 

dalam membuat catatan lapangan. Kegiatan yang penulis amati adalah 

peminangan dan pernikahan adat yang berlokasi di Desa Nifuboko. 

Dengan metode ini, pemanfaatan teknologi seperti kamera untuk 

menghasilkan foto dan video dapat membantu keterbatasan penulis ketika di 

lapangan. Penggunaan kamera video untuk merekam apa yang diamati, dapat 
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digunakan untuk melihat ulang adegan peristiwa yang terjadi, untuk kemudian 

dianalisis lebih lanjut ketika mengolah data (Kuswarno, 2008, h. 58). 

3. Studi Kepustakaan 

Untuk mengumpulkan data-data dan teori yang mendukung penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sekunder yaitu studi kepustakaan. 

Studi kepustakaan merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan 

berbagai sumber seperti literatur, buku, dokumen, dan media cetak lainnya. 

Guna mendukung argumentasi peneliti, studi kepustakaan dijadikan 

sebagai salah satu teknik pengumpulan data. Peneliti perlu mencari data terkait 

teori dan konsep untuk memperkuat argumentasi yang diberikan atas masalah 

penelitian. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Tahap analisis data merupakan upaya pengolahan data yang melalui proses 

meringkas data, memilih data, menerjemahkan, dan mengorganisasikan data 

(Kuswarno, 2008, h. 68). Dengan demikian data penelitian menjadi lebih 

terorganisir dan dapat dimengerti oleh orang lain. 

Ciri khas penelitian etnografi adalah bertsifat holistik, integrative, thick 

description, dan analisis kualitatif untuk mendapatkan native‟s point of view. 

(Kuswarno, 2011, h. 33). Melalui penelitian etnografi komunikasi, peneliti dapat 
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mengambil banyak sumber data dari kajian budaya yang luas dan mengolahnya 

menjadi data yang detail dan mendalam.  

Berikut teknik analisis data yang dikemukakan oleh Creswell (Kuswarno, 

2008, h. 68): 

1. Deskripsi 

Deskripsi menjadi tahap pertama bagi etnografer dalam menuliskan 

laporan etnografinya. Pada tahap ini, etnografi mempresentasikan hasil 

penelitiannya dengan menggambarkan secara detil mengenai pernikahan Atoni 

Pah Meto. Gaya penyampaian yang lazim digunakan, diantaranya menjelaskan 

day in the life secara kronologis atau berurutan dari seseorang atau kelompok 

masyarakat, membangun cerita lengkap dengan alur cerita dan karakter-karakter 

yang hidup di dalamnya, atau membuat cerita misteri yang mengundang tanda 

tanya orang yang membacanya kelak. 

2. Analisis 

Pada bagian ini, etnografer menemukan beberapa data akurat mengenai 

objek penelitian, biasanya melalui tabel, grafik, diagram, model yang 

menggambarkan objek penelitian. Penjelasan pola-pola atau regularitas dari 

perilaku yang diamati juga termasuk. Bentuk yang lain dari tahap ini adalah 

membandingkan objek yang diteliti dengan objek lain, mengevaluasi objek 

dengan nilai-nilai yang umum berlaku, membangun hubungan antara objek 

penelitian dengan lingkungan yang lebih besar.  
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Analisa akan bertujuan untuk mencari peristiwa komunikasi, situasi 

komunikasi, tindak komunikasi, serta pola-pola komunikasi. Berikut ini 

penjabarannya: 

1) Situasi komunikasi atau konteks terjadinya komunikasi. 

2) Peristiwa Komunikasi, yang memuat elemen-elemen peristiwa bicara yang 

dirumuskan dari akronim SPEAKING (Dell Hymes dalam Pambayun, 2013, 

h. 196). Elemen tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Setting atau Scene (Latar dan Situasi Komunikasi) 

Setting adalah lokasi tempat, waktu, musim, dan aspek-aspek fisik situasi 

terjadinya komunikasi komunitas budaya. Sedangkan scene adalah 

abstrak dari situasi psikologis, termasuk definisi kebudayaan mengenai 

situasi tersebut. 

 

b) Partisipant atau Personel 

Orang-orang yang terlibat dalam peristiwa komunikasi atau interaksi. 

 

c) Ends dan Goals (Tujuan dan Hasil Peristiwa Komunikasi) 

Mengacu pada tujuan peristiwa secara umum dalam bentuk tujuan 

interaksi partisipan secara individual. 

 

d) Act Characteristic (Bentuk dan Muatan dari Apa yang Dikatakan) 
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Urutan tindak komunikatif atau tindak tutur, termasuk isi pesan (message 

content) atau referensi denotative level permukaaan; apa yang 

dikomunikasikan. 

 

e) Keys (Cara dan Prinsip-prinsip Tindakan) 

Elemen ini merujuk pada cara atau spirit pelaksanaan tindak tutur atau 

fokus referensi. Seperti nada, cara berbicara atau berperilaku, dan spirit 

tindakan komunikasi tersebut dilakukan. 

 

f) Instruments (Bentuk Pesan) 

Elemen-elemen yang terdapat pada tahap ini adalah bentuk pesan 

(message form) seperti saluran vokal, nonvokal, verbal, nonverbal, dan 

hakikat kode yang digunakan. 

 

g) Norms of Interaction and Interpretation 

Norma-norma interaksi dan interpretasi meliputi pengetahuan umum, 

pengandaian kebudayaan yang relevan atau pemahaman yang sama yang 

mengindikasikan adanya inferensi tertentu yang harus dibuat, apa yang 

harus dipahami secara harfiah, apa yang harus diabaikan, dan sebagainya. 

 

h) Genres (Kategori atau Tipe-Tipe Tindakan dan Peristiwa Pembicaraan) 
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Genres didefinisikan sebagai tipe-tipe peristiwa yang mengacu pada 

kategori-kategori seperti puisi, mitologi, peribahasa, ceramah, dan pesan-

pesan komersial. 

3) Tindak Komunikatif, yaitu fungsi interaksi tunggal, seperti pernyataan, 

permohonan, perintah, ataupun perilaku non verbal. 

3. Interpretasi 

Interpretasi menjadi tahap akhir analisis data dalam penelitian etnografi. 

Etnografer pada tahap ini mengambil kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan. Pada tahap ini, etnografer menggunakan kata orang pertama dan 

penjelasannya, untuk menegaskan bahwa apa yang ia kemukakan adalah murni 

hasil interpretasinya.   

3.6  Triangulasi 

Dalam penelitian ini, keabsahan data yang digunakan peneliti adalah 

triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu (Kuswarno, 2008, h. 65). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber yang 

dilakukan dengan pengecekan data melalui sumber yang lain. Sumber lain 

tersebut dapat diperoleh dari perbandingan wawancara dengan informan lain, 

pengamatan peneliti melalui observasi, dan studi kepustakaan. 
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